




3.1 Diagram Alir Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini melalui beberapa 
tahapan yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Penelitian ini diawali dengan 
mengumpulkan data dengan mencari serta mempelajari data-data dan teori yang bersangkutan 
dengan sistem pengaman sepeda motor menggunakan RFID, yang akhirnya akan digunakan 
sebagai bahan penunjang dalam perancangan dan pembuatan alat sistem pengaman sepeda 
motor menggunakan RFID dan E-KTP. Alur kerja penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1. 
Dalam penelitian ini diawali dengan mengumpulkan data, setelah data terkumpul dilanjutkan 
dengan perancangan sistem yang terdiri dari pembuatan hardware dan software. Setelah 
perancangan sistem selesai,  kemudian masuk ke tahap pengujian, jika pada saat pengujian 
sistem yang dibangun tidak menghadapi masalah dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Tahap 
selanjutnya adalah mengimplementasikan alat yang telah dibuat pada sepeda motor dan 
dilanjutkan analisa hasil dari penelitian. Selanjutnya akan dilakukan uji kelayakan alat yang 
telah diimplementasikan ke sepeda motor dengan metode kuantitatif  menggunakan kuisioner 
ke sampel responder yang didapat di parkiran fakultas sains dan teknologi UIN suska riau. 
 
Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian 
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3.2 Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, pengumpulan data hanya dilakukan dengan satu cara yaitu, studi 
literatur. Studi literatur berfungsi untuk mengumpulkan dan mengetahui teori-teori pendukung 
penelitian serta berbagai data dan informasi. Studi literatur ini diperoleh dari buku, jurnal atau 
penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuan digunakannya studi literatur ini 
yaitu untuk mencari data–data mengenai sistem perancangan pengaman sepeda motor 
menggunakan RFID dan data mengenai informasi yang berkaitan dengan perancangan dan 
pembuatan alat. 
3.3 Perancangan Sistem 
Langkah awal dalam perancangan sistem pengaman sepeda motor ini adalah membuat 
blok diagram yang merupakan gambaran dasar untuk merancang dan akhirnya membuat suatu 
sistem atau alat yang akan dibuat, sehingga keseluruhan blok diagram rangkaian tersebut akan 
menghasilkan suatu sistem yang dapat difungsikan atau dapat bekerja sesuai dengan 
perancangan. Perancangan sistem pengaman sepeda motor ini terdiri dari perangkat keras yang 
aktifitasnya dikendalikan oleh perangkat lunak sehingga semua sistem dapat saling 
berintegrasi. Sistem yang dirancang dapat bekerja secara otomatis bila mendapatkan masukan 
dari luar. Secara blok diagram penulis membagi menjadi beberapa bagian yang dapat dilihat 
pada gambar 3.2 berikut. 
 
Gambar 3.2 Blok Diagram Perancangan Sistem 
Blok diagram yang penulis buat berdasarkan cara kerja rangkaian secara keseluruhan. 
Penulis membagi rangkaian menjadi tiga blok yaitu blok input yang berfungsi sebagai pemberi 
sinyal masukan, blok mikrokontroler sebagai pemrosesan, dan output berupa sinyal keluaran 
dalam bentuk tegangan ke relay. Blok diagram diatas dapat diketahui bahwa konfiguarsi sistem 
pengaman sepeda motor terdiri dari input, proses dan output. Masukan (input) terdiri dari E-
KTP dan keypad, kontroler (proses) yang digunakan adalah arduino nano, dan relay sebagai 
output untuk sistem pengapian sepeda motor, starter, dan klakson.  
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Prinsip kerja pengaman sepeda motor ini ialah jika terlebih dahulu kunci kontak di on 
kan dan accu akan memberikan tegangan maka mikrokontroller akan berfungsi. Kemudian 
RFID reader akan bekerja dan siap membaca ID kartu E-KTP. Setalah ID kartu E-KTP di scan 
ke RFID reader, mikrokontroler akan menampilkan ke LCD apakah ID kartu E-KTP yang 
dibaca atau inputan password terdaftar atau tidak di program mikrokontroler. Relay 1 sebagai 
penghubung dan pemutus sistem pengapian ke CDI, relay 2 sebagai starter otomatis sepeda 
motor dan relay 3 sebagai alarm untuk menghidupkan klakson jika kartu yang di scan atau 
password yang di masukkan pengguna tidak sesuai dengan database di mikrokontroler. Jika 
kartu yang dibaca atau inputan password terdaftar di database maka relay 1 dan relay 2 akan 
tertutup, sehingga sistem pengapian sepeda motor terhubung dan starter motor akan aktif. 
Apabila   kartu yang dibaca dan password yang dimasukkan tidak terdaftar maka relay 1 dan 
relay 2 akan terbuka, sehingga sistem pengapian sepeda motor tidak terhubung dan tidak dapat 
dihidupkan, sedangkan relay 3 akan aktif untuk menghidupkan klakson motor sebagai alarm. 
Desain hardware  yang akan dirancang pada sistem pengaman sepeda motor ini terbuat 
dari bahan akrilik transparan yang membentuk sebuah persegi panjang dan dapat diamati dari 
luar. Bentuk desain hardware dapat  dilihat pada gambar 3.3 
 
Gambar 3.3  Desain Bentuk Alat Sistem Pengaman Sepeda Motor  
 Sistem pengaman sepeda motor ini akan ditempatkan didalam bagasi sepeda motor dan 
sensor RFID Reader akan diletakan disamping bodi sepeda motor bagian dalam. Pada gambar 
ilustrasi berikut ini menjelaskan setelah kunci kontak dihidupkan apabila pengguna  ingin 
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menghidupkan sepeda motor, maka pengguna harus menscan E-KTP yang telah didaftarkan 




Gambar 3.4 Ilustrasi Pengguna Menscan E-KTP 
3.3.1 Perancangan Hardware  
a. Penentuan Spesifikasi Alat 
Alat yang dirancang memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
1. Modul RFID reader MFRC522 (Radio Frequency Identification) 13.56MHz sebagai 
pembaca data pada E-KTP. 
2. Sistem mikrokontroler ATmega328 (arduino nano) sebagai sistem pengolah input/output.  
3. E-KTP berfungsi sebagai RFID tag yang digunakan untuk pengaman sepeda motor. 
4. Relay 5 Volt berfungsi sebagai saklar. Pada penelitian ini menggunakan tiga relay. Relay 
pertama berfungsi sebagai pemutus dan meyambung sistem pengapian sepeda motor, relay 
kedua berfungsi sebagai starter otomatis pada sepeda motor, dan Relay 3 berfungsi sebagai 
alarm untuk menghidupkan klakson sepeda motor. 
5. LCD (Liquid Cristal Display) 16x2 LCD berfungsi sebagai penampil huruf dan angka, 
seperti pembacaan ID E-KTP, dan password. 
6. Keypad 4x4 berfungsi sebagai input  password 




8. Buck converter berfungsi sebagai menurunkan tegangan dari accu sepeda motor yang 
dibutuhkan oleh komponen-komonen sistem. 
b. Perakitan komponen sistem 
1. Perancangan Rangkaian pembaca E-KTP 
Alat pembaca E-KTP (RFID reader) diakses oleh mikrokontroler arduino nano dengan 
menggunakan komunikasi serial SPI. Reader E-KTP memiliki 7 pin yang terdiri dari 4 pin 
komunikasi SPI, 2 pin catu daya, 1 pin reset. Konfigurasi RFID MFRC522 dan hubungan 
dengan pin pada mikrokontroler dapat dilihat pada table 3.1 berikut 
Tabel 3.1 Konfigurasi Pin MFRC522 dan Arduino Nano 







Gambar 3.5 Skema Rangkaian Pembaca E-KTP 
2. Perancangan Rangkaian LCD (Liquid Cristal Display) 
Pada perancangan ini, LCD akan digunakan sebagai alat penampil kode huruf dan 
angka yang berdasarkan masukan dari keypad maupun sebagai keluaran dari respon RFID Tag 
ke RFID Reader. LCD yang digunakan dalam perancangan berjenis LCD 16×2 dengan maksud 
16 kolom dan 2 baris pada LCD. Rangkaian LCD pada Arduino nanot dapat ditunjukan pada 




                   Gambar 3.6 Skema Rangkaian LCD Dan Arduino Nano 
3. Perancangan Rangkaian Modul Keypad 
 Modul keypad yang digunakan pada penelitian ini adalah modul keypad 4x4. 
Konfigurasi pemasangan pin modul keypad ke arduino nano adalah sebagai beikut 
 
Gambar 3.7 Skema Rangkaian Keypad dan Arduino Nano 
4. Perancangan Keseluruhan Sistem Pengaman Sepeda Motor 
Pada tahap perancangan keseluruhan sistem pengaman sepeda motor ini semua 
komponen perangkat keras penyusun sistem dihubungkan sesuai dengan blok diagram yang 





                Gambar 3.8 Skema Perancangan Hardware Keseluruhan 
3.3.2  Perancangan Software 
Perancangan software bertujuan untuk membuat sistem dari alat dapat bekerja dengan 
baik sesuai perancangan. Tahap awal perancangan software adalah merancang diagram alir 
dari program yang akan dibuat. Pada penelitian ini digunakan perangkat lunak Arduino IDE 
versi 1.0.5 untuk proses pemrograman pada Arduino Nano. Berikut adalah tahapan-tahapan 
pemrograman untuk membuat sistem pengaman sepeda motor menggunakan E-KTP. 
a. Pemrograman RFID pembacaan ID kartu E-KTP 
Pemrograman pembacaan ID kartu E-KTP bertujuan untuk mengetahui kode E-KTP 
pengguna yang nantinya akan dimasukkan ke mikrokontroler sebagai database untuk 
digunakan sebagai input oleh RFID reader. Pemrograman pembacaan ID kartu E-KTP 
















Gambar 3.9 Diagram Alir Pembacaan ID  E-KTP 
Dari diagram alir tersebut dapat dijelaskan bahwa RFID akan mendeteksi E-KTP jika 
ada maka akan membaca kode E-KTP dan menampilkan ID E-KTP ke serial monitor arduino 
yang digunakan sebagai database. 
b. Pemrograman modul keypad 
Pemrograman keypad bertujuan untuk input kedua sebagai password untuk 
menghidupkan sepeda motor apabila E-KTP rusak atau hilang. Pemrograman password 



















Gambar 3.10 Diagram Alir Pemrograman Password 
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Diagram alir pemrograman password di atas dapat dijelaskan pertama start 
menandakan program dimulai dan akan membaca input dari password yang dimasukkan 
apabila password yang dimasukkan terdaftar maka relay 1 dan relay 2 aktif. Relay 1 untuk 
mengaktifkan sistem pengapian sepeda motor, dan relay 2 untuk mengaktifkan starter sepeda 
motor. Apabila password yang dimasukkan salah maka relay 3 akan aktif untuk menghidupkan 
klakson sebagai alarm. 
c. Pemrograman sistem pengaman sepeda motor keseluruhan 
 
Gambar 3.11 Diagram Alir  Perancangan Software Keseluruhan 
Diagram alir di atas  adalah alur dari program sistem pengaman sepeda motor secara 
keseluruhan, penjelasan flowchart pengaman sepeda motor menggunakan E-KTP adalah 
sebagai berikut: 
1. Start 
Langkah pertama untuk mengoperasikan alat yaitu dengan memberikan tegangan pada 
sistem atau rangkaian. 
2. Inisialisasi Mikrokontroler 
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Setelah sistem aktif Arduino nano akan melakukan fungsinya sebagai kontrol dari semua 
input dan output. Arduino nano mengaktifkan RFID reader, dan LCD. Setelah aktif, LCD 
akan menampilkan tulisan  untuk menscan E-KTP. 
3. RFID Reader Scan E-KTP atau Masukkan Password 
RFID reader akan membaca data pada E-KTP melalui pancaran gelombang 
elektromagnetik. Data yang dibaca oleh RFID reader akan diteruskan ke mikrokontroler 
untuk divalidasi dengan database pada memori mikrokontroler arduino nano. 
4. E-KTP atau Password Terdaftar 
Apabila data yang dikirim oleh RFID reader atau password  bernilai valid (sesuai dengan 
database) mikrokontroler akan menjalankan instruksi selanjutnya yaitu mengaktifkan relay 
1 dan relay 2 
5. Relai Aktif 
Setelah data E-KTP sesuai, mikrokontroler akan mengaktifkan relay untuk menghubungkan 
sistem pengapian sepeda motor dan mengaktifkan starter motor. 
6. ID E-KTP Tidak Terdaftar Pada Database. 
Apabila E-KTP yang di tempelkan tidak sesuai, maka ID E-KTP tidak terdaftar pada 
database memori mikrokontroler dan LCD akan menampilkan tulisan E-KTP tidak terdaftar. 
7. Relay 3 aktif untuk membunyikan klakson sepeda motor sebagai alarm. 
8. Selesai 
Proses akan kembali ke posisi inisialisasi arduino nano ( Looping ). 
d. Upload program pada board arduino nano 
Pada tahapan ini setelah perancangan program pengaman sepeda motor selesai secara 
keseluruhan kemudian program yang sudah jadi di-upload ke board arduino nano 
3.4 Pengujian Sistem 
Pada tahapan ini penulis melakukan pengujian sistem yang telah dibuat untuk mengetahui 
sejauh mana keberhasilan sistem pengaman sepeda motor menggunakan RFID (Radio 
Frequency Identification) berbasis E-KTP sebelum diimplementasikan dalam membaca input, 
memproses dan mengeluarkan peintah. Adapun tahapan dalam pengujian sistem ini adalah: 
3.4.1 Pengujian Perangkat Lunak (Software) 
Pada pengujian perangkat lunak dilakukan dengan menguji eksekusi sub-sub program 
dan keseluruhan program yang telah dibuat menggunakan software Arduino IDE. Hal ini untuk 




3.4.2 Pengujian Perangkat Keras (Hardware) 
a. Pengujian Konverter DC (Direct Current) 
Pengujian konverter DC (Direct Current) diuji dengan menggunakan multimeter. Pada 
konverter yang diukur adalah tegangan dan arus keluarannya, yakni dengan menghubungkan 
output konverter dengan kabel positif  dan negatif pada multimeter dan memutar adjustable 
konverter sampai mendapatkan tegangan 5 volt. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali untuk 
mengurangi human error pada alat ukur. 
b. Pengujian  Mikrokontroller Arduino Nano  
Pada tahap ini penulis melakukan pengujian untuk mengetahui apakah koneksi antara 
mikrokontroler arduino nano dan komputer berjalan dengan baik. Pengujian pada  
mikrokontroler arduino nano ini dilakukan dengan menghubungkan arduino dengan laptop 
melalui kabel USB arduino. Langkah selanjutnya Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah semua port Arduino berfungsi dengan baik. Pada pengujian ini semua pin arduino di 
program menjadi pin output dan diukur tegangan output. 
c. Pengujian Sistem Pendeteksian RFID Reader 
Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui berapa jarak pendeteksian ID kartu 
E-KTP  yang dapat dilakukan oleh RFID reader dan untuk mengetahui pendeteksian ID kartu 
RFID yang salah . Pengujian dilakukan dengan mendekatkan E-KTP ke RFID reader dengan 
jarak tertentu dan kemudian diukur dengan mistar ukur. Apabila ID kartu  E-KTP terdeteksi 
oleh RFID Reader maka  serial monitor Arduino akan menampilkan hasil pendeteksian ID 
kartu  E-KTP. 
d. Pengujian Rangkaian LCD 
Untuk menguji apakah LCD tersebut dapat digunakan atau tidak, maka sebelum 
pengujian LCD tersebut harus dikonfigurasikan dengan mikrokontroler arduino nano  terlebih 
dahulu, kemudian diprogram untuk menampilkan tulisan pada LCD.  
e. Pengujian Keypad 
Pengujian rangkaian keypad ini dilakukan dengan menghubungkan keypad dengan 
mikrokontroler arduino nano, kemudian memberikan program sederhana untuk mengetahui 
baik atau tidaknya rangkaian dan menampilkan pembacaan tombol yang ditekan ke serial 
monitor arduino. Pengujian rangkaian ini untuk mengetahui kinerja modul keypad.  
f. Pengujian Relay 
Pengujian rangkaian relay dilakukan dengan memberikan tegangan 5 V pada pin coil 
relay. Relay memiliki dua keadaan yaitu NO (Normally Open) dan NC (Normally Close), 
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apabila mendapatkan tegangan maka keadaan relay NC (tertutup). Pengujian relay dilakukan  
dengan memberikan tegangan 5 volt pada masukan driver relay. Tegangan 5 volt digunakan 
sebagai simulasi keluaran dari Arduino nano.  
g. Pengujian Power Supply 
Sistem pengaman kendaraan bermotor ini menggunakan catu daya dari battery sepeda 
motor. Pengujian battery dilakukan dengan cara mengukur tegangan pada battery dengan 
menggunakan voltmeter untuk mengetahui bagus atau tidaknya battery 
3.4.3 Pengujian Keseluruhan Sistem 
Pengujian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa sub-sub sistem yang telah teruji 
sebelumnya dapat dirangkai menjadi satu sistem yang utuh dan dapat beroperasi sesuai dengan 
perencanaan. Pengujian ini dilakukan dengan cara mengoperasikan alat yang telah dibuat 
dengan cara menscan E-KTP yang telah terdaftar dan akan mengaktifkan relay 1 (sistem 
pengapian) dan relay 2 (starter motor), pengujian selanjutnya menscan E-KTP yang tidak 
terdaftar dan akan mengaktifkan relai 3 (klakson) 
3.5 Implementasi Alat 
Implementasi sistem merupakan tahapan yang digunakan untuk menerapkan sistem 
yang baru (setelah selesai dibuat). Penelitian ini akan mengimplementasikan alat yang sudah 
dibuat pada sepeda motor. Berikut adalah skema untuk pemasangan alat ke sepeda motor 
 
Gambar 3.12 Skema Pemasangan Alat 
 Pada skema pemasangan alat diatas, dapat dijelaskan bahwa relay untuk starter sepeda 
motor akan dihubungkan dipengkabelan switch starter untuk menghidupkan sepeda motor 
secara otomatis, relay sistem pengapian akan dihubungkan dipengkabelan  CDI (sistem 
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pengapian sepeda motor) untuk memutus dan menyambungkan sistem pengapian, dan relay 
untuk klakson akan dihubungkan dipengkabelan switch klakson.  
3.6 Analisa Hasil 
Pada tahapan ini penulis akan melakukan analisis dari komponen sistem hasil pengujian 
alat  sistem pengaman sepeda motor. Adapun komponen yang dianalisis adalah: 
a. Modul RFID dalam pembacaan E-KTP 
 Parameter yang akan dianalisis adalah hasil pengujian pembacaan kode E-KTP, hasil   
pengujian jarak deteksi E-KTP oleh RFID reader . 
b. Modul Relay 
Parameter yang akan dianalisis adalah hasil pengukuran simulasi keluaran dari 
Arduino nano untuk mengaktifkan relay. 
c. Pengujian alat ke user 
Pengujian alat ke user dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengetahui tangapan 
responder terhadap alat yang dibuat. Parameter yang dianalisis adalah faktor usability, 
simplicity, dan interactivity.  
3.7 Uji Kelayakan 
 Setelah dilakukan pengujian sistem, maka dilanjutkan dengan pengujian kelayakan ke 
konsumen dengan metode kuantitatif  menggunakan kuisioner. Pengujian kelayakan ini 
dilakukan dengan mengumpulkan data dari sampel pada populasi pengguna sepeda motor jenis 
skuter di parkiran Fakultas Sains dan Teknilogi. Penulis menggunakan pengambilan sampel 
dari populasi menggunakan metode Slovin sampel dimana dalam menentukan sampel ini 








𝑒2: Tingkat Kesalahan (0,1)/10% dari jumlah populasi.  
 Pada penelitian ini populasi diambil dari pengguna sepeda motor jenis skuter dengan 
menghitung jumlah pengguna sepeda motor jenis skuter yang masuk ke parkiran Fakultas Sains 
dan Teknologin Uin Suska Riau yang dilakukan pada tanggal 13 april 2017 dari pukul 09.30 
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WIB sampai pukul 11.00 WIB dengan jumlah populasi yang didapat berjumlah 162 pengguna 
sepeda motor jenis skuter. Untuk mencari sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 












   
 𝑛 = 61,83 jadi digenapkan menjadi 62 orang pengguna sepeda motor jenis skuter
 Dari rumus slovin sampel diatas dapat kita ketahui bahwa sampel yang diperoleh 
dengan menggunakan rumus tersebut berjumlah 62 orang dari 162 orang jumlah populasi 
pengguna sepeda motor jenis skuter di parkiran fakultas sains dan teknologi uin suska riau. 
Sampel responden yang didapat akan mengisi form kuisioner pada penelitian sistem pengaman 
sepeda motor menggunakan RFID berbasis E-KTP untuk mengukur seberapa baik produk yang 
dihasilkan dengan menganalisis parameter simplicity, interactivity dan usability Template  
form kuisioner yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
KUESIONER PENELITIAN 
“IMPLEMENTASI SISTEM PENGAMAN SEPEDA MOTOR MENGGUNAKAN RADIO 
FREQUENCY IDENTIFICATION (RFID) DAN E-KTP BERBASIS MIKROKONTROLER” 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden : 
2. NIM   : 
3.  Jurusan  : 
4. Fakultas  :  
5. Universitas  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
Petunjuk pengisian:  
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Pilihlah jawaban yang anda anggap paling sesuai menurut anda, dengan cara memberi 
tanda (√) pada kolom jawaban yang telah tersedia. Penilaian dapat dilakukan berdasarkan 
skala berikut ini: 
Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)   : 1 
Jawaban Tidak Setuju (TS)    : 2 
Jawaban Kurang Setuju (KS)     : 3 
Jawaban Setuju (S)      : 4 
Jawaban Sangat Setuju (SS)   : 5 
 SIMPLICITY 
No Daftar Pertanyaan SS S KS TS STS 
1 Sistem pengaman sepeda motor menggunaka e-KTP ini 
memiliki fitur-fitur yang sederhana 
          
2 Fitur-fitur  pada sistem pengaman sepeda motor ini tidak 
menyulitkan pengguna, semua jelas dan mudah 
dipahami  
          
3 Bentuk desain alat yang tidak terlalu besar, sehingga 
bisa diletakan di dalam bagasi sepeda motor 
          
4 Sistem pengaman sepeda motor menggunakan e-KTP 
ini lebih praktis dan efisien karena hampir semua 
penduduk Indonesia mempunyai e-KTP 
     
5 Sistem pengaman sepeda motor ini memiliki fitur yang 
modern dengan harga yang terjangkau 








 INTERACTIVITY  
No Daftar Pertanyaan SS S KS TS STS 
1 Saat kunci kontak sepeda motor di aktifkan sistem 
pengaman sepeda motor akan hidup dengan tanda 
membunyikan beep sekali 
          
2 Sistem pengaman sepeda motor ini akan 
membunyikan alarm apabila ID E-KTP yang discan 
pengguna tidak terdaftar  
          
3 Sistem pengaman sepeda motor menggunakan E-
KTP ini akan menampilkan nama pengguna di LCD 
ketika E-KTP yang discan terdaftar 
          
4 Sepeda motor akan hidup secara otomatis ketika 
pengguna menscan E-KTP yang susdah terdaftar 
     
5 Tombol keypad akan mengeluarkan bunyi saat 
memasukkan password  
     
 
 USABILITY 
No Daftar Pertanyaan SS S KS TS STS 
1 Sistem pengaman ini cocok diterapkan di sepeda 
motor karena tidak menimbulkan kekhawatiran bagi 
pengguna saat meninggalkan sepeda motor terlalu 
lama ditempat parkiran atau ditempat yang sepi 
          
2 Tidak membutuhkan waktu yang lama saat 
pengoperasian alat pengguna cukup menscan E-
KTP yang terdaftar 
          
3 Alat pengaman sepeda motor ini mudah digunakan 
meskipun pengguna tidak memiliki keahlian 
khusus, pengguna cukup menscan E-KTP yang 
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dimiliki atau dengan cara memasukkan password 
yang terdaftar 
4 Sistem pengaman sepeda motor ini lebih handal 
dibandingkan dengan menggunakan kunci gembok 
biasa karena bisa mematikan sistem kelistrikan 
sepeda motor sehingga pencuri tidak bisa membawa 
lari sepeda motor 
     
5 Penggunaan sistem pengaman sepeda motor ini bisa 
digunakan oleh semua kalangan yang memiliki E-
KTP yang telah didaftarkan ID kartu E-KTP pada 
mikrokontroler 
     
                    
 
